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ABSTRAK 

Pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk menerapkan prinsip ergonomi guna meningkatkan produktivitas di 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) PAB 8 Sampali. Ergonomi menjadi fokus utama karena perannya yang 

vital dalam menciptakan lingkungan kerja yang nyaman dan efisien. Pendekatan pengabdian ini menggunakan 

metode partisipatif yang melibatkan staf pengajar, siswa, dan pihak terkait lainnya. Berbagai kegiatan 

dilakukan, mulai dari evaluasi kondisi ruang kelas dan perabotan hingga penyuluhan tentang pola kerja yang 

ergonomis. Hasil pengabdian menunjukkan peningkatan kesadaran akan pentingnya ergonomi di lingkungan 

sekolah serta implementasi praktik-praktik yang memperbaiki kondisi kerja. Diharapkan bahwa pengabdian ini 

tidak hanya memberikan manfaat langsung bagi SMK PAB 8 Sampali, tetapi juga menjadi contoh bagi lembaga 

pendidikan lainnya dalam meningkatkan produktivitas melalui penerapan prinsip ergonomi. Melalui kolaborasi 

yang kuat antara pengajar, siswa, dan pihak terkait, diharapkan pengabdian ini dapat memberikan dampak 

yang berkelanjutan dalam meningkatkan kesejahteraan dan prestasi di lingkungan sekolah. 
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ABSTRACT 

This community service aims to apply ergonomic principles to increase productivity at PAB 8 Sampali 

Vocational High School (SMK). Ergonomics is the main focus because of its vital role in creating a comfortable 

and efficient work environment. This service approach uses participatory methods involving teaching staff, 

students and other related parties. Various activities were carried out, ranging from evaluating the condition of 

classrooms and furniture to providing education on ergonomic work patterns. The results of the service show 

increased awareness of the importance of ergonomics in the school environment as well as the implementation 

of practices that improve working conditions. It is hoped that this service will not only provide direct benefits 

for SMK PAB 8 Sampali, but will also become an example for other educational institutions in increasing 

productivity through the application of ergonomic principles. Through strong collaboration between teachers, 

students and related parties, it is hoped that this service can have a sustainable impact in improving welfare 

and achievement in the school environment. 
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1. PENDAHULUAN 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki peran krusial dalam membentuk dan mempersiapkan 

generasi muda untuk menghadapi dunia kerja. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, kondisi 

lingkungan belajar yang mendukung dan ergonomis menjadi hal yang tak terelakkan. Ergonomi, dalam 

konteks ini, bukan hanya tentang kenyamanan fisik, tetapi juga tentang efisiensi dan produktivitas. 

Pada SMK PAB 8 Sampali, upaya untuk meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan belajar telah 

menjadi fokus perhatian. Dalam rangka memperbaiki kondisi tersebut, penerapan prinsip-prinsip 
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ergonomi dianggap sebagai langkah yang krusial. Ergonomi menawarkan pendekatan holistik yang tidak 

hanya memperhatikan aspek fisik, tetapi juga kognitif dan organisasional dalam lingkungan kerja. 

Dalam konteks inilah pengabdian masyarakat menjadi relevan. Melalui pendekatan partisipatif yang 

melibatkan berbagai pihak, termasuk staf pengajar, siswa, dan komunitas sekolah, diharapkan dapat 

tercipta lingkungan belajar yang lebih optimal. Penyuluhan tentang ergonomi, evaluasi ruang kelas, 

perabotan, serta perubahan pola kerja merupakan bagian dari upaya yang dijalankan dalam pengabdian 

masyarakat ini. 

Pendahuluan ini menjadi landasan bagi penelitian lebih lanjut tentang bagaimana penerapan prinsip 

ergonomi dapat meningkatkan produktivitas di SMK PAB 8 Sampali serta memberikan kontribusi yang 

lebih luas terhadap pembangunan pendidikan di Indonesia. Dengan demikian, pengabdian masyarakat 

ini tidak hanya merupakan inisiatif lokal, tetapi juga berpotensi menjadi model bagi institusi pendidikan 

lainnya. 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Universitas Potensi Utama bertanggung jawab 

mengembangkan dan menyebarluaskaan ilmu pengetahuan teknologi dan atau kesenian, serta 

mengupayakan penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya 

kebudayaan nasional. Melalui penyuluhan kepada para siswa SMK PAB 8 Sampali diharapkan tercipta 

ergonomi dapat meningkatkan produktivitas untuk memberikan dampak yang berkelanjutan dalam 

meningkatkan kesejahteraan dan prestasi di lingkungan sekolah. 

 

 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan ini didesain untuk memastikan bahwa penerapan prinsip ergonomi di SMK PAB 

8 Sampali dilakukan secara sistematis dan berkelanjutan, serta memungkinkan adopsi praktik-praktik 

yang mendukung produktivitas dan kesejahteraan di lingkungan sekolah dapat dirancang dengan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Tahap Persiapan 

Tahap pertama, kami berkonsultasi dengan mitra untuk mengumpulkan data dan menelaahdata 

yang diperoleh dengan cara langsung ke tempat mitra yang sudah ditentukan : 

Tempat  : SMK PAB 8 Sampali  

Alamat  : Jl. Medan - Sampali Road Gg. Ujung, Medan Estate  

Waktu  : Agustus 2023 – Desember 2023 

Tahap awal melibatkan identifikasi kebutuhan ergonomi di SMK PAB 8 Sampali. Ini melibatkan 

observasi langsung terhadap ruang kelas, perabotan, dan pola kerja guru serta siswa. 

2. Penyuluhan dan Pelatihan 

Setelah kebutuhan teridentifikasi, dilakukan sesi penyuluhan dan pelatihan kepada staf pengajar 

dan siswa tentang pentingnya ergonomi dalam meningkatkan produktivitas. Materi yang 

disampaikan mencakup prinsip-prinsip ergonomi, teknik penyesuaian posisi duduk, dan tips-tips 

untuk mencegah cedera kerja. 

3. Evaluasi Lingkungan Kerja 

Tim melaksanakan evaluasi terinci terhadap ruang kelas, perabotan, dan peralatan yang 

digunakan di SMK PAB 8 Sampali. Hal ini melibatkan pengukuran dan analisis aspek-aspek 

ergonomis seperti ketinggian meja dan kursi, pencahayaan, serta tata letak ruangan. 

4. Perubahan Infrastruktur 

Berdasarkan hasil evaluasi, dilakukan perubahan pada infrastruktur fisik seperti penyesuaian 

ketinggian meja dan kursi, penambahan peralatan ergonomis, dan peningkatan pencahayaan di 

ruang kelas. 
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5. Implementasi Pola Kerja Ergonomis 

Selain perubahan infrastruktur, tim memberikan panduan kepada staf pengajar dan siswa untuk 

menerapkan pola kerja yang ergonomis, termasuk jadwal istirahat teratur, latihan peregangan, 

dan penggunaan teknologi dengan bijaksana. 

6. Monitoring dan Evaluasi 

Proses penerapan ergonomi terus dimonitor dan dievaluasi untuk menilai efektivitasnya dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan di SMK PAB 8 Sampali. Feedback dari staf 

pengajar dan siswa juga diambil untuk memperbaiki dan menyesuaikan strategi yang diterapkan. 
 

 

3. HASIL DAN DAMPAK PELAKSANAAN 

Penerapan prinsip ergonomi di SMK PAB 8 Sampali mengikuti serangkaian langkah yang sistematis 

dan melibatkan berbagai tahapan. Pertama-tama, tim melakukan identifikasi kebutuhan dengan 

melakukan observasi mendalam terhadap kondisi ruang kelas, perabotan, dan pola kerja guru serta siswa. 

Hasil observasi ini membantu dalam mengidentifikasi area-area yang memerlukan perbaikan ergonomis, 

seperti penyesuaian ketinggian meja dan kursi, serta tata letak peralatan. Selanjutnya, dilakukan 

penyuluhan dan pelatihan kepada staf pengajar dan siswa tentang pentingnya ergonomi dan cara 

menerapkannya dalam kegiatan sehari-hari. Pelatihan meliputi teknik-teknik penyesuaian posisi duduk 

yang ergonomis dan cara pencegahan cedera kerja. Setelah itu, dilakukan evaluasi lingkungan kerja 

melalui pengukuran dan analisis terhadap kondisi ruang kelas, pencahayaan, dan peralatan yang 

digunakan. Hasil evaluasi menjadi dasar untuk melakukan perubahan infrastruktur fisik seperti 

penyesuaian ketinggian meja dan kursi, penggantian peralatan yang tidak ergonomis, dan peningkatan 

pencahayaan di ruang kelas. Tim juga memberikan panduan kepada staf pengajar dan siswa untuk 

menerapkan pola kerja yang ergonomis, seperti jadwal istirahat teratur dan latihan peregangan. Terakhir, 

proses penerapan ergonomi terus dimonitor dan dievaluasi untuk menilai efektivitasnya dalam 

meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan di SMK PAB 8 Sampali, dengan menggunakan feedback 

dari staf pengajar dan siswa sebagai landasan untuk perbaikan dan penyesuaian strategi yang diterapkan. 

Dengan demikian, diharapkan penerapan prinsip ergonomi ini dapat memberikan hasil yang signifikan 

dalam meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan seluruh komunitas sekolah. 
 

  

Gambar 1. Dokumentasi Kegiatan 
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4. KESIMPULAN 

Dari proses penerapan prinsip ergonomi di SMK PAB 8 Sampali, dapat ditarik beberapa kesimpulan 

penting. Pertama, kesadaran akan pentingnya ergonomi dalam lingkungan kerja di kalangan staf pengajar 

dan siswa meningkat secara signifikan setelah dilakukan penyuluhan dan pelatihan. Hal ini merupakan 

langkah awal yang penting untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih sehat dan produktif. 

Kedua, evaluasi terhadap lingkungan kerja menghasilkan temuan yang membantu dalam merancang 

perubahan infrastruktur yang lebih ergonomis. Melalui penyesuaian ketinggian meja dan kursi, 

penggantian peralatan yang tidak ergonomis, serta peningkatan pencahayaan di ruang kelas, kondisi kerja 

dapat ditingkatkan secara signifikan. 

Ketiga, implementasi pola kerja ergonomis, seperti jadwal istirahat teratur dan latihan peregangan, 

membantu dalam meningkatkan kenyamanan dan kesejahteraan selama aktivitas belajar dan mengajar. 

Ini berdampak positif pada produktivitas dan kinerja secara keseluruhan. 

Terakhir, proses monitoring dan evaluasi yang berkelanjutan memungkinkan penyesuaian dan 

perbaikan yang diperlukan dalam penerapan prinsip ergonomi. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat 

diambil adalah bahwa penerapan prinsip ergonomi di SMK PAB 8 Sampali memberikan dampak positif 

dalam meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas seluruh komunitas sekolah. Langkah-langkah ini 

juga dapat menjadi contoh yang baik bagi institusi pendidikan lainnya dalam upaya meningkatkan 

kondisi kerja dan belajar. 

Saran untuk pengembangan lebih lanjut dalam penerapan prinsip ergonomi di SMK PAB 8 Sampali 

mencakup peningkatan kesadaran melalui penyuluhan berkala, melibatkan siswa dalam proses 

pengembangan solusi ergonomis, merancang ruang kelas yang fleksibel, berkolaborasi dengan pakar 

ergonomi, membuat kebijakan resmi tentang ergonomi, dan melakukan evaluasi berkelanjutan untuk 

penyesuaian yang diperlukan. Dengan menerapkan saran-saran ini, SMK PAB 8 Sampali dapat terus 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas di lingkungan belajarnya. 
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